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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 
sebagai berikut. 
1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

ا  

Alif  
tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  

ب  
Ba  

B  Be  

ت  
Ta  

T  Te  

ث  
Sa  ṡ  es (dengan titik di atas)  

ج  
Jim  

J  Je  

ح  
Ha  

ḥ  ha (dengan titik di bawah)  

خ  
Kha  

Kh  ka dan ha  

د  
Dal  

D  De  

ذ  
Zal  

Z  zet (dengan titik di atas)  

ر  
Ra  R  Er  

ز  
Zai  

Z  Zet  

س  
Sin  

S  Es  
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ش  
Syin  

Sy  es dan ye  

ص  
Sad  

ṣ  es (dengan titik di bawah)  

ض  
Dad  ḍ  de (dengan titik di bawah)  

ط  
Ta  

ṭ  te (dengan titik di bawah)  

ظ  
Za  

ẓ  zet (dengan titik di bawah)  

ع   
‘ain  

’  koma terbalik (di atas)  

غ   
Gain  G  Ge  

ف   
Fa  

F  Ef  

ق  
Qaf  

Q  Qi  

ك   
Kaf  

K  Ka  

ل  
Lam  

L  El  

م  
Mim  M  Em  

ن   
Nun  

N  En  

و  
Wau  

W  We  

ه  
Ha  

H  Ha  

ء  
Hamzah  

`  Apostrof  

ي  
Ya  

Y  Ye  

 
2. Vokal 

Vokal tunggal  
Vokal rangkap  Vokal panjang  

  ā = أ    a = أ

  ī = إي  ai = أ ي  i = أ
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  ū = أو  au = أو  u = أ
 
3. Ta Marbutah  
    Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/  

Contoh :  
  ditulis   mar’atun jamīlah       مر أة جميلة 
 

Ta marbutah  mati dilambangkan dengan /h/ 
Contoh :  

  ditulis   fātimah  فا طمة 
 
4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  
  ditulis    rabbanā   ر بنا  

  ditulis   al-birr   البر 
  

5. Kata sandang (artikel)  
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  
  ditulis   asy-syamsu   الشم س    

 ditulis   ar-rojulu    الر جل

  ditulis   assayyidah    السيد  ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  
    ditulis   al-qamar    القمر 

  ’ditulis   al-badi    البد يع

  ditulis   al-jalāl    الجلا ل

 

6. Huruf Hamzah  
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 
ditransliterasikan dengan apostrof / `/.  

Contoh:   

 ditulis    umirtu    أ مرت
  ditulis   syai’un    شي ء
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MOTTO 

 

“Berikanlah sedekah, karena sedekah itu ibarat sungai yang mengalir. Kamu 

hanya akan terus memperoleh manfaat dari air bersihnya.” 
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ABSTRAK 

Tasari, Habibah Eka Yasin, 2023, Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk 
Pemberdayaan Usaha MIkro Di Lazismu Bandar, Skripsi, Prodi/Fakultas: 
Manajemen Dakwah/Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 
(UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Khaerunnisa Tri 
Darmaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci:  Pemberdayaan, Usaha Mikro, Zakat Produktif 

 Lazismu Bandar merupakan lembaga zakat infak shodaqoh Muhammadiyah 
Bandar. yang terletak di Sidomulyo, Sikendil, Bandar, Kec Bandar Kab. Batang 
51254. Zakat menjadi instrument yang penting dalam menangani kemiskinan dan 
pengangguran, sehingga Lazismu Bandar memiliki peran yang penting di 
masyarakat dengan membantu masyarakat dalam upaya pengentasan kemiskinan 
dalam menjalankan peranya sebagai penghimpun dana dan penyaluran dana zakat 
kepada masyarakat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Lazismu Bandar melalui 
program ekonomi untuk pemberdayaan usaha mikro, dengan tahapan sebagai 
berikut: pendaftaran pemohon/ tim Lazismu Bandar mendatangi pelaku usaha 
mikro, melakukan study kelayakan, menetapkan jenis usaha produktif, survey 
lokasi, penyaluran program ekonomi untuk pemberdayaan usaha mikro, melakukan 
bimbingan dan penyuluhan, melakukan pemantauan, pengendalian dan 
pengawasan. 

 Peneliti ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana 
manajemen pemberdayaan usaha mikro yang dilakukan oleh Lazismu Bandar? 
bagaimana mendayagunakan zakat produktif bagi usaha mikro di Lazismu Bandar? 
pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang dilakukan peneliti dalam 
penelitian ini dengan jenis penelitian lapangan (file research). Sedangkan 
wawancara, observasi dan dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini. Adapun analisis data menggunakan 
wawancara dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian serta penarikan 
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pengurus 
Lazismu Bandar, responden pelaku usaha mikro penerima manfaat program 
ekonomi untuk pemberdayaan usaha mikro. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pendayagunaan zakat produktif 
terhadap pemberdayaan usaha mikro mustahik dapat bermanfaat dalam 
menigkatkan taraf kehidupan masyarakat. Lazismu memberikan bantuan modal 
serta senantiasa melakukan pendampingan kepada mustahik. Pendayagunaan zakat 
produktif berpengaruh terhadap pemberdayaan usaha mikro mustahik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat berperan penting sebagai upaya pengentasan kemiskinan. Zakat 

ialah ibadah dalam bentuk sosial yang langsung diperintahkan Allah swt  untuk 

seluruh umat Islam yang sudah mencapai syarat-syarat ketentuannya. Syarat dan 

ketentuan diantaranya  nishab dan haul dari zakat yang akan diberikan kepada 

delapan asnaf secara langsung untuk orang-orang yang berhak mendapatkannya 

sesuai ajaran agama islam. Sumber dana sosial merupakan salah satu fungsi 

zakat untuk kaum muslim. Pendistribusian dana zakat yang pada mulanya hanya 

berorientasi untuk kepentingan konsumtif saja, tetapi saat ini  mulai adanya 

perubahan yakni dengan tujuan lebih produktif dapat merubah  seseorang yang 

dulunya mustahik yang harapanya bisa berubah menjadi seorang muzzaki.1 

Fungsi zakat salah satu kegunaanya untuk upaya pemberdayaan usaha 

mikro dengan mendayagunakan zakat produktif di Lazimu Bandar. 

pendayagunaan zakat produktif menafsirkan metode bagaimana upaya 

menyampaikan zakat kepada target yang lebih luas agar bisa sesuai tujuan serta 

fungsi zakat. Zakat secara produktif ialah zakat dalam wujud uang atau harta 

yang akan dibagikan untuk mustahik yang mana harta tersebut tidak dihabiskan 

secara langsung untuk keperluan konsumsi tertentu, Namun dikembangkan agar 

bisa membantu usaha mustahik menjadikan penghasilan secara terus- menerus. 

 
1 Dimyati, “Urgensi Zakat Produktif Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 

2, 2017, hlm. 195 
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Namun dalam pelaksanaanya, Zakat yang diberikan terhadap masyarakat 

lebih dominan kepada zakat konsumtif. Dengan demikian, zakat yang sudah 

disalurkan kepada mustahiq hanya memiliki manfaat dalam batas waktu tertentu 

yang cepat. zakat sendiri memiliki tujuan tidak sekedar membantu fakir miskin 

dengan cara konsumtif, namun memiliki tujuan yang lebih jelas yakni untuk 

mengentaskan kemiskinan. Pengentasan kemiskinan dengan upaya zakat 

mempunyai makna untuk mengurangi jumlah kemiskinan mustahik sehingga 

dapat memperoleh para muzakki yang baru. Dengan demikian, penyaluran zakat 

konsumtif harus memonitor ulang melalui pendistribusian zakat digantikan 

dengan cara produktif.2 

Peran zakat yang disalurkan kepada mustahik upaya penolong 

penambahan ekonomi bagi mustahik jika dikonsumsikan melalui kegiatan 

produktif. Pendayagunaan zakat secara produktif  memiliki cara pelaksanaan 

serta perencanaan yang akurat seperti mencari faktor penyebab kemiskinan, 

kekurangan lapangan pekerjaan, serta ketidakadaan modal usaha. dengan adanya 

permasalahan tersebut perlu suatu pengembangan dan rencanaan  bersifat zakat 

produktif, diantaranya melalui pemberdayaan zakat produktif. Pemberdayaan 

dapat dipahami sebagai cara untuk menambah kemampuan manusia maupun 

kelompok sehingga dapat melakukan tuntutan tugas kinerja tersebut. 

Pemberdayaan adalah upaya yang bisa dilaksanakan melalui bermacam cara 

seperti pemberian meningkatkan partisipasi, wewenang dan memberikan 

 
2Widi Nopiardo, “Mekanisme Pengelolaan Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Tanah Datar”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam,Vol.1 No.2, (Juli-Desember 2016), hlm. 
2. 
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tanggung jawab sehingga seseorang maupun kelompok bisa mengerti rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaanya, oleh karena itu dapat berdampak dalam 

peningkatan keberhasilan maupun tujuan secara efisien serta efektif.3 

Peran masyarakat dalam pembangunan ekonomi nasional yang paling 

mendasar ialah usaha mikro. Usaha milik perorangan maupun badan usaha 

perorangan yang sudah memenuhi kriteria usaha mikro Adapun  yang telah di 

atur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro UMKM 

merupakan penjelasan mengenai usaha mikro. Dengan adanya usaha mikro 

dapat mengembangkan serta menumbuhkan usahanya untuk menciptakan 

ekonomi nasional bedasarkan ekonomi yang berkeadilan.4 Pemberdayaan usaha 

mikro sebagai sarana untuk menjaga ekonomi yang bertujuan untuk menggapai 

penguatan kesanggupan umat melalui modal dana untuk usaha produktif 

sehingga mustahik bisa untuk meningatkan pendapatnya serta bisa membayar 

kewajiban berzakat dari hasil usahanya. 

Melihat peran usaha mikro dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, program pemberdayaan usaha mikro adalah salah satu program 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat secara produktif yang dilakukan oleh 

Lazismu Bandar. dengan adanya program tersebut, menjadi salah satu harapan 

untuk menanggulangi kemiskinan mustahik di kecamatan bandar dan sekitarnya 

melalui peningkatan kulitas sumber daya manusia (SDM) masyarakat, sehingga 

 
3Mirra Elvina Wati “Analisis Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Di Kota Mataram”; (Mataram:Universitas Muhammadiyah 
Mataram, 2020). Hlm 6. 

4Kadeni dan Ninik Sriningsih, “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”, Equilibrium: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 
Pembelajarannya Vol. 8 No. 2, Juli 2020. Hlm 191. 
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mampu terlepas dari golongan mustahik. Pendayagunaan zakat secara produktif 

melalui program pemberdayaan usaha mikro, diarahkan pada bantuan untuk 

modal usaha. 

Hasil pra penelitian di Lazismu Bandar perolehan dana zakat tahun 2019 

sejumlah 90.419.300 pada tahun 2020  mencapai 98.419.300 pada tahun 2021 

dana yang terkumpul mencapai 105.424.334 dan pada tahun 2022 dana yang 

terkumpul mencapai 86.718.500 adapun perolehan dana  zakat yang terkumpul 

terdapat pengalokasian dana zakat untuk program usaha mikro sebesar 5% untuk 

setiap tahunnya. Lazismu Bandar dalam mengelola zakat produktif selanjutnya 

akan dikembangkan untuk program pemberdayaan usaha mikro, program 

tersebut adalah program memberikan fasilitas dan bantuan untuk pemberdayaan 

pembinaan umat. Warung Jajan mba yul adalah salah satu yang mendapatkan 

bantuan modal usaha dari zakat produktif Lazismu Bandar. Dengan modal usaha 

yang disalurkan harapannya mereka dapat meningkatkan usaha mereka serta 

mampu megembangkan pendepatannya supaya  dapat mencukupi kebutuhan 

hidup.5 

Berdasarkan data diatas, tujuan pendayagunaan zakat produktif bagi 

pemberdayaan usaha mikro di Lazismu Bandar antara lain tujuan zakat ialah 

untuk membantu, memenuhi dan menyediakan kebutuhan masyarakat yang 

kurang mampu atau miskin terutama yang termasuk dalam delapan golongan 

asnaf.  

 
5 Laporan kegiatan Lazismu kantor Layanan Bandar Tahun 2018-2022. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian mengenai zakat produktif, dengan mengambil judul 

“UPAYA PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO DENGAN 

MENDAYAGUNAKAN ZAKAT PRODUKTIF DI LAZISMU BANDAR” 

B. Rumusan Masalah  

Dari paparan latar belakang di atas, selanjutnya rumusan masalah yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pemberdayaan usaha mikro yang dilakukan oleh 

Lazismu Bandar? 

2. Bagaimana pendayagunakan zakat produktif bagi usaha mikro di Lazismu 

Badar? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui manajemen pemberdayaan usaha mikro yang dilakukan 

oleh Lazismu Bandar 

2. Untuk mengetahui mendayagunakan zakat produktif bagi usaha mikro di 

Lazismu Bandar 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diinginkan bisa memberikan manfaat praktis serta 

teoritis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan refrensi serta wawasan 

tambahan dalam bidang pengetahuan mengenai pemberdayaan usaha 

mikro dengan mendayagunakan zakat produktif. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran mengenai 

pemberdayaan usaha mikro yang dilakukan oleh Lazismu Bandar. 

c. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

mendayagunakan zakat produktif dalam proses pengelolaan maupun 

dalam pendistribusiannya. 

2. Manfaat Praktis  

Melalui penelitian ini, dapat diketahui upaya pemberdayaan usaha 

mikro dengan mendayagunakan zakat produktif. dalam meningkatkan 

ekonomi khususnya bagi para mustahik melalui program dalam bidang 

ekonomi baik secara umum maupun khusus,diharapkan bisa bermanfaat bagi 

seluruh masyarakat terutama para mustahik (tidak hanya di Bandar saja). 

Penelitian ini juga sebagai salah satu cara yang bisa dijadikan sebagai 

sarana memberikan konstribusi sumbangan kritik, pemikiran serta sarana 

kepada amil zakat dalam meningkatkan kualitas pemberdayaan usaha mikro 

dengan mendayagunakan zakat produktif. 

3. Manfaat akademis  

secara akademis sangat membantu untuk memenuhi tugas dalam 

menjalankan studi Strata Satu (S1) dalam Ilmu Ushuluddin Adab dan 

Dakwah. Dalam akademi penelitian ini adalah metode belajar supaya lebih 

kritis dalam melaksanakan penelitian mengenai pengelolaan Zakat Produktif 

dan manfaat lain dari penelitian ini yaitu sebagai media refrensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

 



7 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori  

a. Manajemen Pendayagunaan 

Istilah manajemen berasal dari kata management yang artinya 

mengurus atau ketatalaksanaan. Oleh karena itu manajemen dapat 

diartikan bagaimana cara untuk mengatur, membimbing maupun 

memimpin semua orang semua orang yang menjadi pegawainya supaya 

usaha yang sedang dikerjakan dapat mecapai tujuan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya.6 

Pendayagunaan adalah cara maupun usaha dalam upaya 

mendatangkan hasil maupun manfaat yang lebih besar dan lebih baik. 

Pendayagunaan juga bisa diartikan sebagai cara atau usaha distribusi dan 

alokasi dana zakat agar bisa menghasilkan manfaat untuk kehidupan. 

Adapun pendayagunaan zakat ialah bentuk dari proses optimalisasi 

pendayagunaan dana zakat agar lebih efektif, bermanfaat dan 

berdayaguna. Zakat diberikan sebagai modal usaha yang nantinya dapat 

digunakan untuk mengembangkan usaha sehingga mampu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.7 

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 pasal 27 tentang 

pendayagunaan zakat: 

 
6Daryanto dan Abdullah, Pengantar Ilmu Manajemen dan komunikasi, (Jakarta:Prestasi 

Pustaka Publisher, 2013), hlm. 2. 
7 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 134. 
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a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kulitas umat. 

b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi. 

c. Ketentuan lebih lanjut tentang pendayagunaan zakat untuk usaha 

produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan 

Menteri. 

Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan sumber daya 

(dana zakat) secara maksimum sehingga berdayaguna untuk mencapai 

kemaslahatan bagi umat. Pendayagunaan zakat tidak hanya terbatas pada 

kegiatan-kegiatan tertentu yang berdasarkan pada kegiatan konsumtif saja, 

melainkan pendayagunaan zakat yang diarahkan pada tujuan 

pemberdayaan melalui berbagai program yang berdampak positif 

(maslahat) bagi masyarakat, dan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-

kegiatan ekonomi, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan 

pengangguran dengan cara memberikan zakat produktif kepada mereka 

yang memerlukan sebagai modal usaha untuk dikembangkan, khususnya 

untuk umat Islam yang kurang beruntung (golongan asnaf). Dengan 

adanya pemberdayaan diharapkan akan tercipta pemahaman dan 

kesadaran serta membentuk sikap dan perilaku hidup individu maupun 

kelompok menuju suatu kemandirian, sehingga tidak bergantung terus-

menerus. 
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Perlunya manajemen pendayagunaan zakat juga menjadi hal 

penting yang harus diperhatikan dalam suatu lembaga pengelolaan zakat, 

disamping adanya manajemen pengelolaan, manajemen pendistribusian 

juga harus ada manajemen pendayagunaan. Masalah inilah yang nantinya 

akan mengantarkan tercapainya suatu tujuan pendayagunaan dimana 

pendayagunaan dilaksanakan untuk meningkatkan ekonomi kerakyatan 

dan bantuan langsung baik konsumtif maupun produktif.8 

b. Pendayagunakan Zakat produktif 

Pendayagunakan berasal dari istilah “daya” serta “guna” artinya  

manfaat. pendayagunakan mempunyai makna agar bisa mendatangkan 

manfaat yang lebih baik dan besar dengan menafaatkan potensi yang 

dimiliki serta memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara maksimal.9 

Zakat secara produktif ialah bantuan yang mampu membuat 

penerimanya supaya memperoleh sesuatu dari dana zakat secara 

berkelanjutan. Bisa dikatakan zakat  produktif ialah zakat dana atau harta  

yang tidak langsung dihabiskan dalam satu waktu namun dikembangkan 

untuk modal usaha mereka, oleh karena itu, dari usaha tersebut mampu 

mencukupi kebutuhan hidup mustahik secara terus menerus.10 

 Mengenai manajemen zakat telah ditetapkan oleh Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2011, yang dijelaskan zakat ialah 

 
8 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 198. 
9Mu’inan Rafi’, Potensi zakat (dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-Berdayaguna), 

(Yogyakarta:Citra Pustaka,2011), hlm. 82. 
10 Pangeran Harahap, “Analisis Efektivitas Distribusi Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara” (Sumatera Utara: 
UIN Sumatera Utara Medan, 2021) hlm. 23. 
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harta yang hukumnya harus dikeluarkan oleh setiap orang beragama islam 

dan badan usaha untuk distribusikan kepada orang yang berhak untuk 

menerimanya sesuai hukum ajaran agama islam.11 

 Disyaratkan untuk seseorang yang berhak mendistribusikan zakat 

produktif bisa memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap 

mustahik supaya usahanya dapat berkembang secara optimal. Di samping 

itu juga mampu memberikan pembinaan keagamaannya agar semakin 

meningkat kualitas keislaman serta keimananya. 

 Arti zakat produktif yaitu dalam proses penyaluranya bersifat 

produktif. di mana zakat secara produktif tersebut zakat berkembang serta 

dapat menciptakan hal-hal yang baru supaya dapat mengentaskan 

kemiskinan melalui zakat produktif. 

Agar dapat mengukur keefektifan pendayagunaan zakat secara 

produktif terdapat pemberdayaan mustahik bisa di lihat dari kajian-kajian 

antara lain: 

1) Studi Kelayakan Bisnis ialah metode bisnis tidak hanya mengkaji layak 

atau tidaknya bisnis tersebut dibentuk. namun dapat dioperasikan agar 

dapat mencapai keuntungan maksimum dalam waktu yang sudah 

ditentukan. 

 
11 Kementrian Keagamaan, Fikih Ibadah, (Jakarta:Kementrian Agama, 2014), hlm. 37. 
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2) Penyuluhan merupakan keterkaitan seseorang agar dapat melaksanakan 

komunikasi agar bisa membantu satu sama lain memberikan aegumen 

maka dari itu mampu menghasilkan keputusan yang tepat.12 

3) Pengawasan merupakan cara agar mampu memastikan pekerjaan apa saja 

yang telah dilakukan. 

4) Evaluasi ialah sebagai suatu aktivitas agar bisa menemukan nilai serta 

mutu yang ada didalamya terdapat unsur pembuatan keputusan sehingga 

mampu mangandung unsur subjective.13 

2. Kajian Terdahulu  

Dalam upaya mencari perbandingan dan inspirasi baru terkait penelitian 

yang akan dilaksanakan, sehingga penulis mencantumkan Sebagian hasil 

kajian yang sudah diteliti penulis lain sebelumnya, berikut beberapa kajian 

yang terdahulu: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Solehatna (2019), dengan 

judul “Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usaha 

Mustahik Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak Ditinjau Dari 

Ekonomi Syariah” Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau-Pekanbaru.14 

Hasil penelitian tersebut memaparkan dalam mendayagunakan zakat 

produktif Baznas Kabupaten Siak melakukan pengorganisasian, perencanaan, 

 
12 Widodo dan Sunarno,”Pengaruh  Penyuluhan,Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Kelompok Tani” Jurnal Manajemen SDM, Vol.3, No.1 Juni 2009, hlm. 49. 
13 Jokobet Saludung,”Peranan Evaluasi Dalam Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 

Jurusan” Jurnal MEDTEK, Vol. 1, No 2, Oktober 2009, hlm. 5. 
14Siti Solehatna, “Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Meningkatkan Usaha Mustahik 

di badan amil zakat nasional kabupaten siak ditinjau dari ekonomi syariah”, (Pekanbaru: 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru, 2019). Hlm. i. 
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pelaksanaan dan pengawasan terhadap dana zakat produktif yang dibagikan. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah persamaan 

dalam mengkaji mengenai pendayagunaan zakat produktif. Jenis dan metode 

yang digunakan sama yakni menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Widitya Qomaro (2019), 

dengan judul “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sektor 

Pangan dalam Meningkatkan Perekonomian Lokal Melalui Pendampingan 

Sertifikasi Halal di Kecamatan Tragah Bangkalan” Mahasiswa Jurusan 

Hukum Bisnis Syariah, Universitas Trunojoyo Madura.15 

Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa strategi yang digunakan 

dalam menumbuhkan kemandirian serta mengetahui produk halal di 

Kecamatan Tragah Bangkalan meliputi pelatihan, pengenalan dan 

pendampingan pendaftaran sertifikat halal. Persamaan peneliti sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah Jenis dan metode yang digunakan sama yakni 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaanya adalah fokus 

penelitian sebelumnya adalah pemberdayaan usaha mikro kecil dan menegah 

sedangkan penelitian ini fokus pada pemberdayaan usaha mikro. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Putri Balqis Dalimunthe (2020), 

dengan judul “Peran Baznas Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Zakat Produktif Di Kabupaten Labuhan Batu” Masiswa 

 
15 Galuh Widitya Qomaro, “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sektor 

Pangan dalam Meningkatkan Perekonomian Lokal Melalui Pendampingan Sertifikasi Halal di 
Kecamatan Tragah Bangkalan” ,(Madura:Universitas Trunojoyo Madura,2019) hlm i. 
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Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Program Studi S1 UIN Sumatera 

Utara Medan. 

 Hasil dari penelitian menunjukan bahwa BAZNAS cukup berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat melalui program 

bantuan modal usaha. Persamaan dalam penelitian ini yakni memakai metode 

penelitian kualitatif. Perbedaanya penelitian terdahulu lebih terfokus pada 

peran BAZNAS dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sedangkan 

penelitian penulis terfokus pada upaya pemberdayaan usaha mikro.16 

 Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Ashar Alam (2021), 

dengan judul “Evaluasi Program Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) LAZISMU Magetan dengan Pendekatan Kartesius”, 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta.17 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa kualitas Lazismu 

dalam program pemberdayaan UMKM menggunakan dimensi dimensi 

tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek penelitianpun sama 

yakni LAZISMU. Perbedaanya adalah fokus penelitian sebelumnya adalah 

program pemberdayaan usaha mikro kecil dan menegah sedangkan penelitian 

ini fokus pada upaya pemberdayaan usaha mikro. 

 
16 Putri Balqis Dalimunthe, “Peran Baznas Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Zakat Produktif Di Kabupaten Labuhan Batu”. (Medan: UIN Sumatera Utara 
Medan,2020). Hlm. i. 

17 Ashar Alam ,dengan judul “Evaluasi Program Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) LAZISMU Magetan dengan Pendekatan Kartesius”, (Magetan: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta,2021). Hlm i. 
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3. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan penjelasan secara ringkas mengenai 

sebuah teori yang akan digunakan dalam pemanfaatan teori tersebut dalam 

mencapai persoalan penelitian. Guna untuk memaparkan penelitian yang 

dijalankan. Dengan demikian, penulis menyusun kerangka berpikir meliputi 

tahapan-tahapan penelitian secara teoritis.18 

Kerangka berpikir yang digunakan penulis untuk menjabarkan 

penelitian berbentuk bagan sebagai berikut: 

 
Diagram 1.1 

Kerangka Berpikir 
 
 

  

 
 

 

   

              

 

 

 

  

 
18Hasan Basri, Penuntun Penyusun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2001), hlm. 43. 

Manajemen Zakat Produktif Lazismu 

Bandar

Pemberdayaan Usaha Mikro

Planning Organizing Actuanting Controlling
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F. Metode Penelitin 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian file 

research (penelitian lapangan) adapun mengharuskan penulis untuk terjun 

secara langsung dalam mengambil informasi yang dibutuhkan serta objek 

yang akan dibahas pada skripsi ini.19 

2. Pendekatan Penelitian 

  Dalam  penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif ialah suatu pendekatan dalam melaksanakan penelitian 

yang berorientasi pada fenomena maupun peristiwa yang bersifat alami. 

Mengingat orientasinya maka sifatnya mendasar dan kealamian, dan tidak 

dapat dilakukan di laboratorium, tetapi di lapangan.20 yang menjadi orientasi 

pada penelitian ini ialah tentang upaya pemberdayaan usaha mikro dengan 

mendayagunakan zakat produktif di Lazismu Bandar. 

3. Sumber Data 

Untuk menciptakan penelitian terhadap sumber data yang bisa menjadi 

bahan masukan pada penelitian ini yaitu:  

a. Sumber data Primer 

Data primer ialah suatu informasi atau sampel yang didapat secara 

langsung melalui kunjungan dan wawancara kepada narasumber.21 Penulis 

 
19Airindyas Fenta Pradika, Strategi Pengkaderan Ukm Bidang Pembinaan Dakwah 

(Bapinda) Uin Raden Intan Lampung, (skripsi sarjana, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi,2019), hlm.8 

20 Mohammad Ali,Strategi penelitia  Pendidikan,(Bandung:Angkasa,1993),hlm.15. 
21F Luthfiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), 

(Bandung:Rosda Karya,2020). Hlm. 17. 
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mendapatkan data untuk penelitian ini secara langsung di Lazismu Bandar. 

dengan Ketua Lazismu Bandar, karyawan Lazismu Bandar sebagai 

pendayagunaan zakat dan Mustahik Lazismu Bandar yang menerima zakat 

produktif. 

b. Sumber data Sekunder  

 Sumber data sekunder ialah sumber data yang diambil secara tidak 

langsung dari sumbernya. dapat di peroleh dari data yang sudah ada 

maupun mengambil dari referensi.22 Dalam hal ini yang menjadi sumber 

data sekunder pada penelitian ini merupakan referensi-referensi buku-

buku atau kepustakaan yang berhubungan dengan judul penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan proses yang digunakan untuk 

mendapatkan data.23 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan kemampuan seseorang dalam pengamatan 

serta pencatatan sesuatu secara sistematik dengan menggunakan indra 

pengelihatan serta yang dibantu dengan pancaindra lainnya. Dalam studi 

ini, dilakukan dengan mengunjungi atau mendatangi di lapangan atau 

lembaga yang terkait, yaitu Lazismu Bandar, hal ini dilakukan untuk 

melihat serta mendapatkan informasi penjelasan yang kemungkinkan 

 
22Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudzi, Statistik Deskriptif, (Pekalongan: STAIB press, 

2012) ,hlm.43. 
23Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

cipta, 1992), hlm.22. 
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terkait kegiatan lembaga tersebut dalam melakukan upaya pemberdayaan 

usaha mikro dengan mendayagunakan zakat produktif di Lazismu Bandar. 

b. Wawancara  

Wawancara ialah dilakukan dua pihak yaitu orang akan 

diwawancarai (interviewed) akan menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan dan seorang (interview) yang mengajukan pertanyaan. 

Wawancara dilakukan agar memperoleh informasi lebih lanjut mengenai 

tema yang akan diteliti.24 Pada penelitian ini peneliti secara langsung 

mewawancarai Pimpinan Kantor Layanan Lazismu Bandar  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah suatu cara yang dipakai untuk menyedikan 

dokumen-dokumen melalui membuat bukti konkrit seperti undang-undang 

atau wasiat, tulisan, video, gambar, buku, karangka dan lain sebagainya. 

Penulis dalam penelitian ini memperoleh data yang berasal dari buku, 

internet, gambar, serta lain sebagainya. 

d. Tekik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif dilaksanakan jika data bukti yang 

didapat merupakan data kualitatif berupa daftar berbentuk kata-kata tidak 

dalam rangkaian angka dan tidak bisa disususn pada bagian-bagian 

klasifikasi. kumpulan data bisa berupa dalam bermacam-macam metode 

(wawancara, penelitian dan dokumentasi) dan biasanya data tersebut 

dioperasikan terlebih dahulu sebelum siap untuk dipakai. namun analisis 

 
24 R A Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), hlm.2. 



18 

 

kualitatif tetap memakai kalimat-kalimat yang kebanyakan dirangkai 

berupa teks  diperluas, sehingga tidak menggambil perhitungan matematis 

sebagai alat untuk menganalisis. 

Langkah-langkah dalam analisis data penelitian ini diawali dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti meringkas memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. 

Sehingga data yang sudah direduksi mampu menghasilkan gambaran 

yang lebih detail, serta mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dilakukan melalui memilih serta menyeleksi setiap data 

yang masuk dari hasil wawancara, dokumentasi maupun observasi, 

kemudian mengola dan memfokuskan semua data mentah agar lebih 

berarti. 

b. Display Data 

Display data yaitu metode penyususnan informasi secara 

terencana dalan rangka untuk menghasilkan rangkuman-rangkuman 

sebagai temuan penelitian. penyajian data dijelaskan supaya 

memudahkan bagi peneliti agar bisa melihat gambaran secara 

keseluruhan dari penelitian.pada penelitian kualitatif ini bentuk 

penyajian data bisa berupa teks naratif berbentuk matriks,catatan 

lapangan maupun grafik. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Upaya terakhir dalam analisis data kualitatif ialah penarikan 

kesimpulan serta evaluasi. hasil akhir yang sudah dirangkum 

berdasarkan pemikiran menganalisis serta tinjauan ulang pada kegiatan 

catatan-catatan dilapangan. 

G. Sitematika Pembahasan  

Dalam penyusunan sistematika penulis skripsi yang masing-masing 

mempunyai titik berat berbeda,walaupun berbeda tetap dalam satu kesatuan 

yang saling melengkapi. Adapun sistematika yang dimaksud antara lain: 

Bab 1 adalah Pendahuluan. Pada bab ini, penulis memamparkan mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisannya. 

Bab II adalah Landasan Teori. Pada bab ini menjabarkan mengenai 

pengertian konsep pemberdayaan usaha mikro dan pengelolaan zakat produktif 

sebagai metode meningkatkan bagi kesejahteraan mustahik. 

Bab III adalah memaparkan mengenai Upaya Pemberdayaan Usaha Mikro 

dengan Mendayagunakan Zakat Produktif di Lazismu Bandar, memberikan 

gambaran umum mengenai Lazismu Bandar, proses pemberdayaan usaha mikro 

yang dilakukan oleh Lazismu Bandar dan mendayagunakan zakat produktif bagi 

usaha mikro di Lazismu bandar. 

Bab IV adalah analisis upaya pemberdayaan usaha mikro dengan 

mendayagunakan zakat produktif di Lazismu Bandar. Pada bab ini penulis 
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berusaha menganalisis proses pemberdayaan usaha mikro yang dilakukan oleh 

Lazismu Bandar dan mendayagunakan zakat produktif bagi usaha mikro di 

Lazismu bandar. 

Bab V adalah penutup. dalam bab ini membahas akhir dari penulis skripsi 

akan berisikan terkait kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang dipaparkan diatas 

terkait tentang Upaya pemberdayaan usaha mikro dengan mendayagunakan 

zakat produktif di Lazismu Bandar. maka penulis mengambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Zakat produktif berpengaruh terhadap pemberdayaan usaha mikro 

mustahik karena dengan adanya zakat produktif masyarakat memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan taraf kehidupannya pada bidang 

ekonomi, selain dari itu masyarakat mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki dan menghasilkan produk yang memiliki nilai jual 

sehingga masyarakat mendapatkan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

2. Program pemberdayaan usaha mikro di Lazismu Bandar telah 

memberikan dampak terhadap pelaku usaha mikro. 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan bagi Lazismu Bandar untuk menambah tenaga yang 

andal di bidangnya untuk membantu terlaksananya program yang ada 

di Lazismu, supaya mencapai tujuan yang diharapkan. 
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2. Bagi Akademis 

Diharapkan menambah pengetahuan dan bahan acuan 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pelaku Usaha Mikro 

Bagi pelaku usaha mikro untuk lebih meningkatkan wawasan 

terkait peluang usaha dan lebih meningkatkan antusias dalam mengikuti 

program pemberdayaan usaha mikro, serta ada semangat untuk 

mengubah status mustahik menjadi muzakki. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini menjadi sumbangan ilmu 

pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa lain dalam menyususn 

penelitian di kemudian hari. 
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